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Alquran pun di dalamnya membahas tentang kebiasaan manusia, 

dari segi akidah dan akhlaknya, maka pembahasan ummatan wahidah dalam 

Alquran ini sangatlah bermanfaat untuk seluruh manusia, agar manusia tahu 

bagaimana hubungan manusia dengan manusia dan manusia dengan Allah 

swt, umattan wahidah adalah salah satu obyek yang pantas kita tela’ah 

ilmunya dalam Alquran. karena ummatan wahidah adalah suatu golongan 

manusia yang dipersatukan oleh ikatan sosial sehingga mereka dapat disebut 

sebagai umat yang satu. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka terdapat beberapa 

permasalahan sebagai berikut: 1). Bagaimana yang dimaksud dengan 

ummatan wahidah dalam Alquran?. 2). Bagaimana karakteristik ummatan 

wahidah menurut Alquran? 

Tujuan penelitian ini adalah 1). Untuk menjelaskan yang dimaksud 

dengan ummatan wahidah dalam Alquran. 2). Untuk menjelaskan 

karakteristik umattan wahidah menurut Alquran. 

Jenis penelitian dalam skripsi ini adalah penelitian kepustakaan 

(library research) dengan langkah-langkah sebagai berikut: pertama 

menggunakan sumber data primer dalam penelitian ini adalah Tafsir Al-

Misbah Karya M. Quraish Shihab dan kedua sumber data sekunder. Metode 

analisis yang digunakan adalah metode Tematik. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan dan 

menjawab rumusan masalah bahwa, (1). Umamatan wahidah menurut 

Alquran adalah golongan manusia yang dipersatukan oleh ikatan sosial 

sehingga mereka dapat disebut umat yang satu (ummatan wahidah). (2). 

karakteristik umattan wahidah menurut Alquran mempunyai banyak 

penyebutan, namun kata ummah di dalam Alquran dapat disimpulkan 

mengandung pengertian yang sama yaitu golongan manusia yang 

dipersatukan oleh ikatan sosial sehingga mereka dapat disebut sebagai umat 

yang satu (ummatan wahidah). Dan umat pun terbagi berbagai macam 

karakter, yaitu: a). Kesatuan keruhanian. b). Beragam umat dan syariah. c). 

Ikatan sosial tertentu, d). Semua golongan. 

 


